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ABSTRAK

Hadida Fithria Jelita: Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas X
SMA Kartika 1-5 Padang dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi numerasi
siswa di Indonesia, khususnya dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan
liner tiga variabel (SPLTV). Hal ini ditunjukkan oleh kesalahan-kesalahan umum
yang ditemukan dalam penggunaan angka, simbol matematika, analisis informasi
dan kesimpulan jawaban, sehingga perlu dilakukan analisis terhadap kemampuan
literasi numerasi siswa kelas X dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan
linear tiga variabel.

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui  dan
mendeskripsikan bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa kelas X SMA
Kartika 1-5 Padang dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Kartika 1-5 Padang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dan terpilih kelas X E 5 sebagai
sampel penelitian. Instrumen penelitian berupa tes dan wawancara. Pertanyaan
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa kelas X SMA
Kartika 1-5 Padang dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi
numerasi siswa kelas X SMA Kartika 1-5 Padang tergolong sedang. Indikator
kemampuan literasi numerasi ada 3, yaitu: a) menggunakan berbagai angka dan
simbol matematika untuk menyelesaikan masalah, b) menganalisis informasi yang
disajikan dalam soal, dan c¢) menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. Kemampuan siswa dalam setiap indikator adalah sebagai
berikut: 1) siswa dengan kemampuan tinggi mampu memenuhi ketiga indikator
literasi numerasi. 2) siswa dengan kemampuan literasi numerasi sedang hanya
mampu memenuhi satu dari tiga indikator, yaitu menganalisis informasi yang
disajikan dalam soal. 3) siswa dengan kemampuan literasi numerasi rendah juga
hanya mampu memenuhi satu indikator, yaitu menganalisis informasi yang
disajikan dalam soal.

Dari hasil penelitian disarankan kepada siswa untuk berusaha mengerjakan
soal-soal cerita SPLTV dengan jenis yang beragam dan aktif bertanya kepada guru
mengenai ketidakpahaman dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV. Guru
diharapkan mengaitkan contoh masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan materi
pelajaran, membahas soal cerita dengan berbagai tipe, dan memperbanyak latihan
soal cerita untuk siswa pada materi SPLTV.

Kata Kkunci: Literasi Numerasi, Soal Cerita, Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah pondasi kemajuan bangsa dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) selaku penggerak utama dalam
bidang pendidikan berupaya mengembangkan dan memperbaiki kualitas
pendidikan Indonesia dengan menerapkan asesmen nasional sebagai pengganti
ujian nasional mulai tahun 2021. Ini sesuai dengan pernyataan Winata (2021)
yang mengatakan bahwa Asesmen Nasional resmi diterapkan oleh

Kemendikbud pada tahun 2021.

Menurut Nurjanah (2021), Asesmen Nasional merupakan program
pemerintah untuk menilai kualitas (mutu) setiap lembaga pendidikan formal
setara SD, SMP, dan SMA. Kualitas ini dinilai berdasarkan hasil belajar siswa
yang tampak pada mata pelajaran wajib di sekolah, termasuk matematika.
Pelajaran matematika memiliki 3 aspek dalam evaluasi pembelajaran, yaitu
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan kognitif siswa dalam
penilaian asesmen nasional diukur menggunakan Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), pernyataan ini sejalan dengan pendapat Novita, dkk
(2021) yang mengatakan bahwa AKM digunakan untuk mengukur kemampuan
kognitif siswa, aspek yang diukur adalah kemampuan literasi membaca dan

literasi numerasi.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Han, dkk (2017) mengatakan bahwa literasi numerasi adalah
kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk
memecahkan masalah sehari-hari, menganalisis informasi dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dll.), serta menggunakan hasil analisis untuk membuat
prediksi dan keputusan.  Literasi numerasi juga dapat diartikan sebagai
kemampuan menggunakan bahasa dan angka untuk mengkomunikasikan,
mendeskripsikan, menggambarkan, dan menjelaskan informasi yang melibatkan

analisis matematis serta penggunaan keterampilan matematika lainnya.

Menurut Pulungan (2022) Kemampuan literasi numerasi sangat
diperlukan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan baik dalam konteks
matematika maupun kehidupan sehari-hari. Matematika tidak hanya terbatas
pada penerapan rumus, tetapi juga memerlukan kemampuan daya nalar dan
pola berpikir kritis dari siswa untuk menjawab setiap permasalahan yang
dihadapi. Literasi numerasi juga membantu siswa memahami peran
matematika dalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Sehingga kemampuan literasi numerasi sangat penting bagi siswa
karena membantu siswa menyelesaikan berbagai masalah, dengan

menggunakan daya nalar dan pola berpikir kritis.

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik
apabila i1a mampu menganalisis, bernalar dan mengkomunikasikan
pengetahuan dan keterampilan matematika nya secara efektif dalam
menginterpretasikan dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, fakta menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa
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Indonesia tergolong rendah, seperti yang disampaikan oleh Faza & Fathina
(2022) berdasarkan hasil penelitian internasional seperti Program for
International Student Assessment (PISA). Pada penilaian PISA tahun 2018,
skor literasi Indonesia sebesar 371 dengan skor rata-rata OECD (Organisation
for Economic Co-operation and Development) 487, sehingga menempatkan
Indonesia pada peringkat ke-74 dari 79 negara dalam penilaian PISA tersebut.

Salah satu cara untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa
adalah menggunakan soal cerita, seperti pendapat Mahmud & Pratiwi (2019)
yang mengatakan bahwa soal yang dibuat untuk mengeksplorasi literasi
numerasi siswa haruslah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa melalui
soal cerita. Ayuningtyas & Sukriyah (2020) juga menekankan bahwa soal
literasi numerasi umumnya berbentuk soal cerita, dan Larasaty, dkk (2018)
mengemukakan bahwa literasi numerasi dan soal cerita memiliki koherensi,
karena menuntut siswa terampil membaca, memahami, dan menganalisis
masalah matematika.

Soal cerita materi sistem persamaan tiga variabel (SPLTV) tepat
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rachmawati, dkk (2024) bahwa pemilihan konten
matematika aljabar, seperti sistem persamaan linear tiga variabel dapat
mempengaruhi gambaran kemampuan literasi numerasi siswa. Alasan lain yang
mendukung yaitu karena soal cerita SPLTV erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, soal-soalnya kompleks, melibatkan aspek literasi numerasi yang

lebih banyak, dan beragam dalam ceritanya. Dengan demikian, soal cerita
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SPLTV ini efektif untuk menilai kemampuan siswa dalam memahami,
menerjemahkan, menyelesaikan, dan merefleksikan masalah matematika.

Menurut Utami & Zulkarnaen (2020), banyak siswa melakuan kesalahan

saat menyelesaikan soal persamaan linear tiga variabel yang berbentuk soal cerita.

Hal ini sejalan dengan temuan peneliti saat PLP (pengenalan lapangan

persekolahan) di SMA Kartika 1-5 Padang pada tahun 2023 di kelas X E 7,

peneliti melihat bahwa kemampuan siswa masih kurang baik dalam

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan liner tiga variabel berikut:

Diketahui harga 1kg mangga, 1 kg jeruk dan 2 kg apel adalah Rp. 54.000,00.
Harga 1 kg mangga, 2 kg jeruk dan 1 apel adalah Rp. 43.000,00. Harga 3 kg
mangga, 1 kg jeruk dan 1 kg apel adalah Rp. 37.750,00. Jika Daffa memiliki
uanag Rp. 200.000,00. Berapa kembalian yang harus Daffa terima jika akan

membeli buah-buahan tersebut masing-masing 1 kg ?.

Adapun hasil jawaban siswa yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Contoh jawaban soal SPLTV

Gambar 1 menunjukkan kesalahan dalam penggunaan angka dan simbol
matematika, analisis informasi soal, dan kesimpulan akhir jawaban. Kesalahan
dalam penggunaan angka terlihat dari model matematika yang tidak sesuai dengan
informasi soal, serta kesalahan dalam langkah-langkah penyelesaian, seperti
penggunaan simbol negatif yang tidak tepat (seharusnya -32.000 dikali 2 menjadi
-64.000). Selain itu, siswa tidak konsisten dalam penggunaan simbol, menulis
5.500 sebagai -5.500.

Kesalahan dalam analisis informasi terlihat dari pemodelan matematika
yang tidak sesuai dan kesalahan dalam menafsirkan jawaban akhir, seperti nilai
harga buah yang salah dan penggunaan simbol titik daripada simbol pengurangan.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai kemampuan literasi
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numerasi dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV, meliputi penggunaan angka
dan simbol, analisis informasi, dan penafsiran hasil untuk pengambilan keputusan,
sehingga kemampuan literasi numerasi siswa masih kurang baik.

Siswa dengan kemampuan literasi numerasi yang rendah dan pemahaman
terhadap SPLTV yang kurang tentu mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah sehari-hari. Untuk meningkatkan literasi numerasi siswa, perlu dilakukan
usaha seperti mengaitkan pembelajaran matematika dengan masalah sehari-hari
melalui soal cerita SPLTV, membiasakan siswa mengerjakan soal cerita SPLTV
berbasis literasi numerasi, dan melakukan penelitian mengenai tingkat
kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV di
sekolah. Penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran tentang tingkat literasi
numerasi siswa.

Berdasarkan paparan masalah di atas, perlu diteliti dan dianalisis lebih
lanjut mengenai kemampuan literasi numerasi siswa kelas X SMA Kartika 1-5
Padang dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV. Untuk itu, peneliti mengambil
judul “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas X SMA
KARTIKA 1-5 Padang dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel”.

B. Identifikasi Masalah
1. Kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita

sistem persamaan linear tiga variabel tergolong rendah.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



2. Kesulitan siswa dalam menggunakan angka dan simbol matematika serta
menganalisis informasi dan menafsirkan hasil analisis untuk membuat
keputusan yang tepat dalam soal cerita.

C. Batasan Masalah

1. Penelitian hanya fokus pada soal cerita sistem persamaan linear tiga
variabel (SPLTV), tidak mencakup jenis soal matematika lainnya.

2. Analisis dilakukan hanya pada siswa kelas X di SMA Kartika 1-5
Padang, sehingga tidak dapat digeneralisasikan untuk sekolah atau
tingkat kelas lainnya.

D. Rumusan Masalah
Masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan literasi numerasi siswa kelas X SMA Kartika 1-5 Padang dalam
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk menelaah
dan mendeskripsikan bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa kelas
X SMA Kartika 1-5 Padang dalam menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linear tiga variabel.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai

pemahaman literasi numerasi dan mengetahui tingkat kemampuan literasi

numerasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV.
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2. Penelitian ini dapat memicu siswa untuk lebih meningkatkan cara belajar
setelah mengetahui pentingnya kemampuan literasi numerasi untuk
pemecahan masalah, baik di sekolah maupun di kehidupan sehari-hari.

3. Penelitian ini dapat memberikan bekal dan wawasan pada guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif agar dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa serta meminimalisir

terjadinya kemampuan literasi numerasi yang rendah.
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